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ABSTRACT

Agriculture is a sector that has opportunities for regional economic development. The
development of a region can be done by determining superior commodities that can compete
comparatively and competitively. This study aims to analyze the excellent things in the agricultural
sector and the competitiveness of fantastic items in Solok Regency. The research was done in Solok
Regency from May to July 2022 using Location Quotient, Dynamic Location Quotient, Shift Share
Analysis, and Growth Ratio Model (MRP) analysis. The research uses secondary data, namely the
production value of the food crops sub-sector, the horticulture sub-sector, and the estate sub-sector
from 2016 to 2020. The analysis results show that the superior agricultural sector commodities in
Solok Regency are 27 commodities, of which 14 in the future have no potential to be developed,
leading things that have a competitive advantage in Solok Regency, namely as many as 16
commodities, with 12 items that are growing well. From the analysis results, the government should
focus more on regional development by optimizing the progress of superior agricultural commodities
that are competitive and able to improve the economy in Solok Regency.

Keywords: agricultural, competitiveness, economic development, superior commodity.
PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi berarti peningkatan pendapatan sebuah negara dalam membuat lebih
banyak produk, yang diukur dengan meningkatnya pendapatan nasional. Pertumbuhan ekonomi
menunjukkan apakah pembangunan ekonomi berhasil atau tidak. Tujuan akhir pembangunan
ekonomi adalah membuat kehidupan masyarakat menjadi lebih baik (Rosmelli, 2022). Kebijakan
utama dalam arah pembangunan ekonomi wilayah adalah dengan memastikan bahwa pengutamaan
pembangunan harus sesuai dengan kemampuan wilayahnya. Setiap wilayah perlu menentukan
sektor yang paling dominan berdasarkan kemampuan pembangunan yang ada di wilayah tersebut
(Ramadhani dan Yulhendri,2019).

Peningkatan pembangunan ekonomi terjadi karena sektor-sektor yang membentuk PDRB
juga meningkat. Sektor pertanian memiliki beberapa peran penting dalam pembangunan ekonomi.
Pertama, sektor ini menjadi penyedia makanan bagi masyarakat. Kedua, sektor pertanian juga
memberikan lapangan kerja bagi sektor ekonomi lain. Selain itu, sektor pertanian juga menjadi
sumber dana untuk pertumbuhan ekonomi modern dan sumber pendapatan dari luar negeri
(Setyowati, 2012). Salah satu cara untuk membuat sektor pertanian lebih berkontribusi dalam
meningkatkan ekonomi daerah adalah dengan memprioritaskan tanaman atau hewan yang menjadi
komoditas utama. Pengembangan komoditas unggulan yang terintegrasi dalam sistem agribisnis, dari
sektor pertanian hingga penjualan, diharapkan dapat membantu pertumbuhan ekonomi daerah,
meningkatkan pendapatan masyarakat, dan menciptakan lapangan kerja. Komoditas unggulan harus
dikembangkan dengan baik karena memiliki keunggulan yang dapat meningkatkan perekonomian
dan pendapatan pelaku ekonomi (Pulungan, et.al, 2017).

Kabupaten Solok merupakan daerah yang terletak di Provinsi Sumatera Barat dan
memberikan kontribusi tertinggi keenam dalam PDRB Provinsi Sumatera Barat. Dapat dilihat dari
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PDRB Kabupaten Solok yang mencapai 10. 119821,81 juta rupiah pada tahun 2021 (Badan Pusat
Statistik Provinsi Sumatera Barat, 2022). Dalam RPJMD Kabupaten Solok tahun 2016 - 2021
diketahui bahwasanya pertanian adalah satu diantara yang ada sumber penghasilan primer yang
dapat memajukan ekonomi dan menaikkan pendapatan masyarakat di Kabupaten Solok. Pemda
Kabupaten Solok ingin memberikan kesempatan kepada masyarakat dalam mengembangkan
ekonomi. Mereka akan memperbaiki infrastruktur seperti jalan dan jembatan. Mereka juga berencana
untuk mengembangkan pertanian dan perikanan yang terpusat pada produk dominan dan unggul
(Bappeda Kabupaten Solok., n.d.).

Terdapat beberapa analisis yang sering dipakai dalam melihat komoditas unggul dan daya
saing sektor pertanian pada suatu daerah, diantaranya Location Quotient, Dynamic Location
Quotient, Shift Share Analysis, dan Model Rasio Pertumbuhan. Penelitian mengenai komoditas di
Kabupaten Solok sudah dilakukan oleh beberapa peneliti. (Ramadhani dan Yulhendri, 2019)
menggunakan LQ dan Shift Share untuk melihat komoditas unggul di Kabupaten Solok. (Hamidah,
2022) mengkaji pengembangan komoditas unggulan subsektor tanaman pangan di Kabupaten Solok.
(Afriani, 2022) menganalisis komoditas unggul di Kabupaten Solok menggunakan LQ dan Shift Share
Kajian mengenai penentuan komoditas unggulan menggunakan analisis DLQ dan MRP sangat
diperlukan karena belum ada penelitian yang membahas potensi komoditas sektor pertanian pada
masa mendatang serta wilayah potensial pertumbuhan komoditas tersebut di Kabupaten Solok.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui komoditas unggul sektor pertanian dan daya saing
komoditas unggul tersebut di Kabupaten Solok.

MATERI DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Solok pada tanggal 10 Mei 2022 sampai dengan Juli
2022. Lokasi tersebut sengaja dipilih karena Kabupaten Solok merupakan daerah pertanian, memiliki
potensi penyumbang sektor pertanian sebesar 36,33 persen terhadap PDRB Kabupaten Solok tahun
2021.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua data sekunder niali produksi
komoditas sektor pertanian Kabupaten Solok subsektor tanaman pangan, subsektor hortikultura, dan
subsektor perkebunan dengan time series 5 tahun dari 2016 sampai 2020 menggunakan metode
Location Quotient, Dynamic Location Quotient, Shift Share Analysis, dan Model Rasio Pertumbuhan.
Data diambil dari puplikasi Badan Pusat Statistik Kabupaten Solok dan Provinsi Sumatera Barat serta
instansi terkait lainnya. Metode studi literature digunakan dalam pengumulan data yaitu dengan
mengambil data dari buku-buku, jurnal, dan karya ilmiah. Komoditas unggul sektor pertanian di
Kabupaten Solok dianalisis dengan menggunakan analisis
1. Location Quotient (LQ)

Location Quotient (LQ) adalah sebuah analisis untuk menunjukkan apakah suatu daerah
dapat menghasilkan suatu barang atau tidak, apakah bisa memasok ke daerah lain, atau bisa
mengimpor dari daerah lain, atau mungkin seimbang (Sjafrizal, 2012). Rumus LQ adalah sebagai
berikut:

LQ=(Qij/Qj)/(Qir/Qr) (1)

Keterangan: Qij = Produksi di kabupaten, Qj = Total produksi di kabupaten, Qir = Produksi di provinsi,
Qr = Total produksi di provinsi

2. Dynamic Location Quotient
Potensi pertumbuhan komoditas utama di masa depan dianalisis menggunakan Dynamic
Location Quotient (DLQ). Formula DLQ sebagai berikut (Sihombing, 2018)

—y (1+gin)(1+gn)
DLO{ Fam i) It (2)

DLQ adalah potensi komoditas pada masa mendatang, gin adalah gin adalah laju pertumbuhan
produksi di kabupaten, gn adalah nilai pertumbuhan subsektor di kabupaten, Gt adalah laju
pertumbuhan di provinsi, G adalah nilai pertumbuhan total di provinsi, t adalah jumlah tahun.

Daya saing komoditas unggul sektor pertanian di Kabupaten Solok dianalisis dengan
menggunakan analisis
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1. Analisis Shift Share

Analisis Shift Share merupakan analisis yang memberikan gambaran mengenai struktur
ekonomi yang sedang terjadi atau daya saing suatu wilayah pada Kabupaten Solok. Formula analisis
SSA yang digunakan sebagai berikut (Mulyono & Munibah, 2016).

_ Xt XAt X.(tD)Y L /X)) X.ict)
SSA= (X..(tO) -1 ) * (X.i(tO) . X..(tO)) * (Xij(tO) ) X.i(tO)) )

Keterangan : a= pangsa regional, b= pergeseran proporsional, c= pergeseran diferensial, X= total
produksi semua komoditas unggul, X.i = total produksi salah satu komoditas unggul di kabupaten,
Xij= total produksi salah satu komoditas unggul di kecamatan, t1= tahun akhir, t0= tahun awal

2. Model Rasio Pertumbuhan

Metode Model Rasio Pertumbuhan (MRP) adalah analisis untuk membandingkan
pertumbuhan produksi di area kecil dengan area besar (Devi KTN dan Darsana B, 2019). Analisis
MRP dibagi menjadi dua (Made, et.al., 2018). Rasio pertumbuhan wilayah studi (RPs) perbandingan
perubahan nilai produksi komoditas di wilayah kecil dengan nilai produksi komoditas di wilayah yang
lebih besar.

RPs=(AYij/Yij(t) )/(AYin/Yin(t) ) 4)

Rasio Pertumbuhan Wilayah Referensi (RPr) Perbandingan perubahan nilai produksi
komoditas di wilayah besar dengan nilai produksi total di wilayah lebih kecil.

RPr=(AYin/Yin(t))/(AYn/Yn(t)) (5)

Keterangan: AYi j= Perubahan nilai produksi di wilayah yang lebih kecil, AYin = Perubahan nilai
produksi di wilayah yang lebih besar, Yij (t) = Total produksi di wilayah yang lebih kecil, Yin(t) = Total
produksi di wilayah yang lebih besar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komoditas Unggulan Sektor Pertanian di Kabupaten Solok

Metode Location Quotient (LQ) dipakai dalam menentukkan komoditas unggulan di
Kabupaten Solok dengan cara membandingkan besarnya peran suatu komoditas pada tingkat
Kabupaten Solok dengan tingkat Provinsi Sumatera Barat (Syafruddin et al., 2018).

Tabel 1 menunjukkan pada tanaman pangan ada 2 komoditas menghasilkan nilai LQ > 1
yaitu padi sawah dan ubi jalar, dimana padi sawah memiliki nilai LQ lebih tinggi dari ubi jalar yaitu
3,17. Sementara itu pada tanaman hortikultura terdapat 11 komoditas menghasilkan LQ > 1 yaitu
bawang merah, kubis, kentang, bawang putih, bawang daun, wortel, tomat, apel, alpokat, jambu biji,
dan markisa. Dari 11 komoditas tersebut bawang putih, bawang daun, dan tomat merupakan
komoditas yang menghasilkan nilai LQ paling tinggi. Kemudian pada tanaman perkebunan terdapat
14 komoditas yang memiliki nilai LQ > 1 yaitu kakao, kelapa, kopi arabika, kopi robusta, kayu manis,
pinang, cengkeh, tebu, kemiri, pala, enau, gardamon, dan kapuk.

Hasil analisis menunjukkan bahwasanya komoditas yang menghasilkan nilai LQ > 1
merupakan komoditas yang lebih berperan dalam perekonomian Kabupaten Solok yang bisa
mencukupi kebutuhan daerah sendiri maupun untuk di ekspor ke luar daerah. Dengan demikian
komoditas tersebut dapat dikatakan sebagai komoditas unggul. Sedangkan komoditas yang
menghasilkan nilai LQ < 1 tergolong pada komoditas non unggulan. Meskipun komoditas unggulan
adalah komoditas primer yang dapat memacu pertumbuhan ekonomi Kabupaten Solok, namun
komoditas non unggul juga harus diperhatikan agar dapat berkembang menjadi komoditas unggul
baru.

Ramadhani dan Yulhendri, 2019, Menurut hasil analisis, tanaman padi sawah dan ubi jalar
adalah yang paling bagus untuk ditanam di Kabupaten Solok. Untuk tanaman hortikultura, bawang
merah, bawang putih, kentang, tomat, wortel, alpukat, dan markisa juga sangat bagus. Sedangkan
untuk tanaman perkebunan, kopi, cengkeh, kayu manis, tebu, enau, kemiri, teh, kapuk, dan
gardamon sangat menguntungkan. Berdasarkan analisis tersebut terdapat beberapa komoditas yang
memiliki keunggulan yang sama, yang artinya komoditas tersebut merupakan komoditas yang paling
potensial sehingga tetap unggul hingga tahun 2020. Namun juga terdapat penambahan komoditas
unggulan pada tanaman hortikultura dan perkebunan pada penelitian ini dari penelitian terdahulu. Hal
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ini disebabkan pada penelitian ini komoditas yang di uji adalah seluruh komoditas yang memiliki data
produksi lengkap dari tahun 2016 sampai tahun 2020, sedangkan pada penelitian sebelumnya hanya
menganalisis 7 komoditas pada setiap subsektor.

Tabel 1. Komoditas unggul sektor pertanian di Kabupaten Solok tahun 2016-2020

Subsektor Komoditas Unggulan Nilai Rata-rata
Tanaman Pangan Padi Sawah 3,17
Ubi Jalar 2,02
Tanaman Hortikultura Bawah Merah 2,23
Kubis 1,53
Kentang 2,43
Bawang Putih 3,54
Bawang Daun 3,54
Wortel 2,05
Tomat 1,83
Apel 3,54
Alpukat 2,39
Jambu Biji 1,24
Markisa 3,51
Tanaman Perkebunan Kakao 1,82
Kelapa 1,52
Kopi Arabika 5,45
Kopi Robusta 10,28
Kayu Manis 2,04
Pinang 1,87
Cengkeh 12,25
Teh 61,02
Tebu 7,45
Kemiri 28,20
Pala 1,07
Enau 5,05
Gardaom 18,50
Kapuk 18,70

Sumber: Data diolah dari BPS Kabupaten Solok (2022)

Pada penelitian ini seluruh komoditas yang ada di Kabupaten Solok teridentifikasi sebagai
komoditas uggulan atau komoditas non unggulan. Sehingga mudah bagi pemerintah untuk
memfokuskan kebijakan terhadap pengoptimalan perkembangan komoditas unggulan untuk
pembangunan ekonomi Kabupaten Solok. Hal ini sesuai dengan program Dinas Pertanian bahwa
Kabupaten Solok akan dijadikan Kabupaten sebagai lumbung pangan, dengan cara salah satunya
melihat komoditas unggulan dengan menggunakan peningkatan pasca panen dan pengoptimalannya
menjadi lebih cepat dengan kekuatan sisitem yang sudah ditranformasi atai sistem modern.

Analisis LQ ini biasanya tidak berubah seiring berjalannya waktu. Oleh karena itu, dibutuhkan
analisis DLQ yang adalah pengembangan dari analisis LQ dengan memakai dua periode waktu yang
berbeda sehingga diketahui perubahan komoditas dari waktu ke waktu (Jauhari, 2020). DLQ
digunakan untuk mengetahui peran komoditas di sektor pertanian di masa depan. DLQ dipengaruhi
oleh pertumbuhan komoditas di wilayah yang lebih kecil dibandingkan dengan pertumbuhan
komoditas di wilayah yang lebih besar, seperti pada Tabel 2.

Berdasarkan hasil perhitungan analisis, pada tanaman pangan hanya ubi jalar yang memiliki
nilai DLQ > 1. Sementara itu pada tanaman hortikultura diperoleh ada 7 komoditas yang
menghasilkan nilai DLQ > 1, dengan rata-rata DLQ paling tinggi pada komoditas wortel. Kemudian
pada tanaman perkebunan dari 14 komoditas unggulan hanya 5 komoditas yang menghasilkan nilai
DLQ > 1, dengan nilai paling tinggi pada komoditas kelapa. Dari hasil analisis diidentifikasi bahwa
terjadi reposisi komoditas, tidak semua komoditas unggulan memiliki potensi di masa mendatang
bahkan komoditas unggulan yang memiliki nilai LQ tertinggi pada analisis DLQ teridentifikasi tidak
potensial pada masa akan datang. Perubahan peranan komoditas unggul di masa mendatang
disebabkan karena laju pertumbuhan komoditas pada wilayah kabupaten dalam kurun waktu 2016-
2020 lebih kecil daripada laju pertumbuhan pada wilayah provinsi.
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Tabel 2. DLQ komoditas unggul sektor pertanian di Kabupaten Solok tahun 2016-2020

Subsektor Komoditas Unggulan LQ DLQ Keterangan
Tanaman Pangan Padi Sawah 3,17 0,001 Tidak Berpotensi
Ubi Jalar 2,02 95,61 Berpotensi
Tanaman Hortikultura  Bawah Merah 2,23 17,35 Berpotensi
Kubis 1,53 0,02 Tidak Berpotensi
Kentang 2,43 -1190,69 Tidak Berpotensi
Bawang Putih 3,54 8,39 Berpotensi
Bawang Daun 3,54 278,96 Berpotensi
Wortel 2,05 5179,27 Berpotensi
Tomat 1,83 1302,44 Berpotensi
Apel 3,54 5,57 Berpotensi
Alpukat 2,39 2445,82 Berpotensi
Jambu Biji 1,24 0,00 Tidak Berpotensi
Markisa 3,51 -412,45 Tidak Berpotensi
Tanaman Perkebunan Kakao 1,82 -712 Tidak Berpotensi
Kelapa 1,52 101363055,56 Berpotensi
Kopi Arabika 5,45 -1,62 Tidak Berpotensi
Kopi Robusta 10,28 -3,00 Tidak Berpotensi
Kayu Manis 2,04 0,00 Tidak Berpotensi
Pinang 1,87 25,62 Berpotensi
Cengkeh 12,25 0,03 Tidak Berpotensi
Teh 61,02 -2,75 Tidak Berpotensi
Tebu 7,45 -0,33 Tidak Berpotensi
Kemiri 28,20 0,00 Tidak Berpotensi
Pala 1,07 2220,86 Berpotensi
Enau 5,05 -9,08 Tidak Berpotensi
Gardamom 18,50 14981,43 Berpotensi
Kapuk 18,70 0,07 Berpotensi

Sumber: Data diolah dari BPS Kabupaten Solok (2022)

Pada penelitian sebelumnya terhadap komoditas pada tanaman pangan diperoleh bahwa
terjadi perubahan atau reposisi komoditas yang awalnya unggul menjadi tidak unggul maupun
sebaliknya yaitu padi sawah yang awalnya tidak unggulan menjadi unggulan (Malo,et al., 2022). Pada
tanaman hortikultura komoditas alpukat yang merupakan komoditas unggulan pada analisis LQ
mengalami reposisi menjadi non unggulan pada analisis DLQ (Puspitasari, et al., 2022). Pada
tanaman perkebunan terjadi perubahan pada komoditas kopi dan kemiri yang semula tidak unggul
menjadi unggul sedangkan kakao awalnya merupakan komoditas unggulan mengalami reposisi
menjadi komoditas non unggulan (ldaman dan Sulmi, 2020). Berdasarkan hasil-hasil penelitian
tersebut diketahui bahwa pada setiap komoditas pada subsektor di wilayah yang sama atau wilayah
berbeda mengalami perubahan peranan komoditas, Hal ini terjadi karena analisis ini hasilnya bisa
berubah-ubah berdasarkan perkembangan komoditas dari tahun ke tahun.

Dengan menggunakan analisis DLQ dapat diketahui potensi komoditas di masa mendatang
sehingga pemerintah bisa lebih memperhatikan lagi keadaan komoditas dari masing-masing
subsektor dengan langkah dan program-program agar meningkatkan lagi komoditas unggulan. Akan
tetapi pada metode DLQ ini hanya menggunakan data rata-rata laju pertumbuhan sehingga
komoditas yang awalnya unggul menjadi tidak potensial di masa mendatang bisa disebabkan karena
perubahan laju pertumbuhan yang lambat bahkan menurun. Meskipun produksinya tinggi akan tetapi
pertumbuhan per tahun lambat atau menurun menyebabkan komoditas tersebut teridentifikasi tidak
berpotensi, untuk itu diperlukan upaya dari pemerintah untuk mengoptimalkan pertumbuhan
komoditas dari setiap subsektor.

Daya Saing Komoditas Unggul Sektor Pertanian di Kabupaten Solok

Metode SSA dilakukan guna memperjelas hasil analisis sebelumnya untuk mencari sektor
unggul dan mempunyai daya saing (Sunoto, 2014). Menurut (Alatas, 2020), Suatu sektor dapat
dikategorikan memiliki daya saing apabila pertumbuhannya di daerah itu lebih bagus daripada
pertumbuhan di daerah yang lebih tinggi.

Berdasarkan perhitungan komponen Regional Share pada tanaman pangan dan tanaman
perkebunan memiliki nilai negatif. Ini berarti komoditas pada subsektor tersebut tumbuh lambat
daripada tingkat provinsi. sedangkan pada tanaman hortikultura komponen Regional Share
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menghasilkan nilai plus yang berarti komoditas tersebut pertumbuhannya lebih cepat daripada
pertumbuhan komoditas di tingkat provinsi. Berdasarkan komponen proporsional terdapat 16
komoditas bernilai negatif yaitu padi, bawang merah, kubis, kentang, bawang daun, wortel, tomat,
kakao, kopi arabika, kopi robusta, kayu manis, teh, tebu, kemiri, gardamon dan kapuk. Komoditas
yang maju sebanyak 11 komoditas yaitu ubi jalar, bawang putih, apel, alpukat, jambu biji, markisa,
kelapa, pinang, cengkeh, pala, dan enau. Ubi jalar, bawang merah, kubis, bawang putih, wortel,
tomat, apel, alpukat, jambu biji, kakao, kelapa, kopi arabika, kayu manis, pala, cengkeh, dan kapuk
merupakan komoditas yang mempunyai kontribusi DS atau memiliki keunggulan kompetitif.
Persamaan Shift Share ini menunjukkan penambahan nilai komoditas di suatu daerah yang
didefinisikan kedalam tiga komponen diantaranya Regional Share vyaitu pertumbuhan yang
dipengaruhi oleh faktor luar seperti kebijakan yang berlaku. Proportional Shift (PS) yaitu pertumbuhan
ekonomi daerah yang dipengaruhi oleh struktur ekonomi daerah tersebut seperti spesialisasi sektor.
Differential Shift (DS) yaitu komponen pertumbuhan wilayah yang dipengaruhi kompetitifitas wilayah
(Rosmelli, 2022).

Tabel 3. Nilai SSA komoditas unggul sektor pertanian di Kabupaten Solok tahun 2016-2020
Nilai Shift Share

Subsektor Komoditas Regional  Proporsional Diferensial Shift
Unggulan Share Shift Shift Share

Tanaman Pangan Padi Sawah -0,60 -0,33 0,42 -0,51
Ubi Jalar -0,60 0,57 0,20 0,16

Tanaman Bawah Merah 0,48 -0,54 1,41 1,35
Hortikultura Kubis 0,48 -1,02 0,61 2,04
Kentang 0,48 -0,02 -0,12 -0,66

Bawang Putih 0,48 4,63 0,00 5,11

Bawang Daun 0,48 -0,52 0,00 -0,05

Wortel 0,48 -0,57 0,36 0,07

Tomat 0,48 -0,26 -0,07 0,15

Apel 0,48 5,52 0,00 6,00

Alpukat 0,48 0,09 -0,08 0,49

Jambu Biji 0,48 2,01 -2,40 0,09

Markisa 0,48 3,67 -2,68 -0,18

Tanaman Kakao -0,02 -0,19 -0,19 0,40
Perkebunan Kelapa -0,02 0,01 0,01 0,01
Kopi Arabika -0,02 -0,27 0,45 0,17

Kopi Robusta -0,02 -0,09 0,00 -0,10

Kayu Manis -0,02 -0,44 8,13 7,68

Pinang -0,02 0,03 0,07 0,08

Cengkeh -0,02 0,86 -0,77 0,07

Teh -0,02 -0,32 0,00 -0,34

Tebu -0,02 -0,43 -0,12 -0,57

Kemiri -0,02 -0,31 0,11 -0,22

Pala -0,02 0,30 0,21 0,50

Enau -0,02 0,10 -0,27 -0,18

Gardamon -0,02 -0,04 0,03 -0,02

Kapuk -0,02 -0,26 1,27 1,00

Data diolah dari BPS Kabupaten Solok (2022)

Rahmadani dan Yulhendri (2019) dalam penelitiannya padi sawah dan ubi jalar merupakan
komoditas unggulan Kabupaten Solok yang memiliki pertumbuhan yang lambat, sementara itu
komoditas unggulan hortikultura memiliki progresivitas yang baik meskipun ada juga yang
mempunyai pertumbuhan lambat dan tidak kompetitif, pada komoditas unggula perkebunan hanya
cengkeh yang memiliki progresivitas yang baik namun daya saingnya kurang baik sedangkan
komoditas lain hanya tebu yang kompetitif, sedangkan cengkeh memiliki pertumbuhan yang paling
baik. Komoditas yang memilikii gambaran dan daya saing yang lebih banyak di Kabupaten Solok
akan mampu dipengaruhi pertumbuhan komoditas di Provinsi Sumatera Barat. Dari hal ini dapat
diketahui bahwa kebijakan pemerintah sangat diperlukan guna memacu pertumbuhan ekonomi
(Abidin, 2015).

Analisis Model Rasio Pertumbuhan adalah pengembangan analisis sebelumnya. MRP
digunakan dengan berfokus pada pertumbuhan baik di tingkat provinsi maupun di tingkat kabupaten
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(Irmayadi,et al., 2016). Tabel 4 menunjukkan komoditas unggulan sektor pertanian Kabupaten Solok
berada di kelompok 2, 3 dan 4. Pada kelompok 2 ada apel yang berarti apel pertumbuhannya lebih
baik pada tingkat provinsi dibandingkan di kabupaten. Pada kelompok 3 ada beberapa komoditas
yang potensial dikembangkan di Kabupaten Solok, diantaranya adalah padi sawah, kubis, markisa,
kakao, kopi arabika, kopi robusta, kayu manis teh, tebu, kemiri, gardamon, dan kapuk. Pada
klasifikasi 4 komoditas yang tingkat pertumbuhannya rendah baik di Kabupaten Solok maupun di
provinsi yaitu ubi jalar, bawang merah, kentang, bawang putih, bawang daun, wortel, tomat, alpukat,
jambu biji, kelapa, pinang, cengkaeh, pala, dan enau.

Tabel 4. Hasil Perhitungan sektor pertanian dengan analisis MRP tahun 2016-2020
Model Rasio Pertumbuhan

Subsektor Komoditas Unggulan RPS Nominal RPR Nominal
Tanaman Pangan Padi Sawah 0,56 - 1,54 +
Ubi Jalar -3,32 - 0,07 -
Tanaman Bawah Merah -0,00 - 0,12 -
Hortikultura Kubis 0,00 - 1,86 +
Kentang 0,00 - -1,86 -
Bawang Putih 0,00 - -10,04 -
Bawang Daun -0,00 - 0,09 -
Wortel -0,00 - 0,19 -
Tomat 0,00 - -0,42 -
Apel 5,83 + -11,78 -
Alpukat 0,00 - 0,12 -
Jambu Biji 0,00 - 0,99
Markisa 0,00 - 1,11 +
Tanaman Kakao -0,00 - 3,43 +
Perkebunan Kelapa -0,08 - 0,12 -
Kopi Arabika -0,00 - 4,70 +
Kopi Robusta -0,00 - 1,77 +
Kayu Manis -0,24 - 7,56 +
Pinang 0,49 - -0,17 -
Cengkeh 0,00 - -13,92 -
Teh -0,00 - 5,62 +
Tebu -0,00 - 7,36 +
Kemiri -0,00 - 5,43 +
Pala 0,29 - -4,78 -
Enau -0,06 - -1,48 -
Gardamon -0,06 - 8,74 +
Kapuk -0,73 - 4,52 +

Sumber: Data diolah dari BPS Kabupaten Solok (2022)

Tabel diatas menunjukkan nilai RPs produksi per komoditas di Kabupaten Solok bertanda

negatif kecuali apel. Ada 12 komoditas berada pada kelompok 3 serta 15 komoditas pada kelompok
4. Komoditas dengan nilai RPr dan RPs bertanda negatif menujukan bahwa komoditas ini tidak
potensial dari segi pertumbuhan. (Jauhari, 2020) dalam penelitiannya, hasil analisis menunjukkan
bahwa nilai komoditas Jagung adalah negatif, atau paling rendah dibandingkan dengan komoditas
lainnya. Kondisi ini terjadi karena produksi jagung menurun. Namun, di tingkat provinsi, produksi
jagung meningkat. Sama halnya dengan penelitian peneliti, yang mana nilai RPr dan RPs dipengaruhi
oleh produksi komoditas unggulan setiap subsektor seperti pada komoditas padi nilai RPs negatif
sedangkan RPr positif, hal ini disebabkan oleh nilai produksi padi di kabupaten besar daripada di
tingkat provinsi, sehingga padi potensial dikembangkan di Kabupaten Solok.

Analisis MRP membantu melihat seberapa besar produksi suatu komoditas dan bagaimana
pertumbuhannya dari waktu ke waktu. Analisis ini membandingkan produksi komoditas di satu
wilayah dengan produksi komoditas yang sama di wilayah yang lebih besar. Oleh karena itu,
dibutuhkan peningkatan pendapatan daerah dimana akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi
daerah dan memberikan kesempatan kerja. Oleh karena itu, perlu ada peraturan yang
memungkinkan pemerintah daerah untuk memiliki kekuasaan dalam menjalankan pemerintahan
mereka sendiri. Setiap wilayah memiliki kelebihan dalam bidang ekonomi yang berbeda-beda, dan
juga punya aset pertumbuhan yang khas bagi wilayah tersebut. Dengan demikian, pemerintah daerah
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bisa mencari cara untuk mengoptimalkan keunggulan yang dimiliki daerah agar bisa mendapatkan
keuntungan ekonomi (Arafah, 2017).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah di Kabupaten Solok pada subsektor
tanaman pangan terdapat 2 komoditas unggulan, pada subsektor hortikultura terdapat 11 komoditas
unggulan dan pada subsektor perkebunan diperoleh 14 komoditas unggulan. Sementara itu terdapat
14 komoditas yang awalnya unggul menjadi tidak unggul di masa mendatang. Komoditas unggulan
yang mengalami reposisi menjadi non unggulan menunjukkan bahwa komoditas tersebut tidak
memiliki potensi di masa mendatang. Hasil analisis Shift Share menunukkan terdapat 16 komoditas
yang kompetitif. Sementara itu pada analisis MRP dari semua komoditas unggul di Kabupaten Solok
komoditas yang potensial dikembangkan adalah pada klasifikasi 3. Untuk itu dalam rangka
mempertahankan dan meningkatkan komoditas unggul subsektor tanaman pangan, hortikultura dan
perkebunan di Kabupaten Solok, untuk meningkatkan pembangunan ekonomi dengan sektor
pertanian, diharapkan pemerintah mengarahkan pengembangan sektor pertanian dengan fokus pada
upaya peningkatan produktivitas komoditas unggulan. Pemerintah Kabupaten Solok harus
melaksanakan kebijakan-kebijakan yang telah ada serta berkolaborasi terhadap pengembangan
sumber daya yang dimiliki setiap daerah guna mempertahankan dan peningkatan komoditas
unggulan.
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